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“Dan satu lagi, Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (QS. Al- Bagarah: 286)

“Jika kamu berani memulai suatu hal, maka kamu harus berani menyelesaikannya
pula.”

“Saat terasa berat-beratnya, ku tahu kau pun berjuang juga. Hadapi semuanya
langsung di muka, apapun yang terjadi tidak apa.”

-Hindia (Baskara Putra)
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MATERI INTEGRAL
FUNGSI ALJABAR UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS XI

Oleh: Nurul Hidayati Rokhimah
20104040017

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL)
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi integral
fungsi aljabar. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (4nalyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek uji coba produk
terdiri dari tiga ahli sebagai validator. Sedangkan subjek implementasi terdiri dari
peserta didik kelas XI IPA 2 MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun ajaran
2023/2024. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar
angket respon peserta didik, dan lembar soal post-test. Teknik analisis data yang
dilakukan terdiri dari analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD.

Berdasarkan hasil dan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) LKPD
berbasis PBL untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dikembangkan
menggunakan model pengembangan ADDIE melalui lima tahapan, yaitu tahap
analisis (Analyze), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Tahap awal yang dilakukan adalah
analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis kurikulum.
Tahap selanjutnya yaitu menyusun desain produk dan mengembangkan produk
sesuai dengan desain yang telah dibuat. Selanjutnya produk yang sudah
dikembangkan divalidasi oleh para ahli dan dilakukan uji coba kepada peserta didik
untuk mengetahui kelayakan produk. Tahap terakhir adalah evaluasi produk; 2)
hasil analisis data kevalidan LKPD diperoleh skor rata-rata sebesar 83% dan masuk
dalam kategori “valid”. Hasil analisis data angket respon peserta didik diperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,32 dengan presentase keidealan sebesar 86% dan berada
pada kriteria “sangat baik”, sehingga dapat dinyatakan “praktis”. Sedangkan hasil
analisis nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh presentase
ketuntasan peserta didik sebesar 76,92% dan berada pada kriteria “baik”, sehingga
termasuk dalam kategori “efektif”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran, karena
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Problem Based Learning (PBL),
kemampuan berpikir kritis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Yayan Alpian et al. (2019) berpendapat bahwa pendidikan secara
umum merupakan suatu proses yang mengembangkan setiap individu
menjadi lebih baik agar bisa melangsungkan kehidupan. Selain itu, terdapat
hadits yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan, yaitu:

(e 550) RSACRY By el sl ) sale 51 Ak
Artinya: “Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan
hormatilah guru-gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang
mengajarkanmu” (HR.Thabrani).

Terdapat tiga jalur pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Menurut UU No.2 Tahun
2003, pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Salah satu pendidikan formal di Indonesia yaitu Sekolah
Menengah Atas (SMA). Salah satu mata pelajaran di SMA yang memiliki
peran penting dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
untuk dipelajari. Hal tersebut dapat dilihat dari pelajaran matematika yang

selalu diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar



hingga Perguruan Tinggi. Menurut Maruf et al. (2020), matematika
memegang peranan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, hampir
semua ilmu pengetahuan melibatkan matematika di dalamnya. Namun,
pentingnya matematika tidak membuat peserta didik tertarik untuk
mempelajarinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yantomaisuardi
(2020) yang menyatakan bahwa pentingnya matematika tidak
meningkatkan minat peserta didik karena dianggap sulit dan tidak menarik
untuk dipahami.

Salah satu materi matematika yang dipelajari di SM A adalah integral
fungsi aljabar. Integral fungsi aljabar merupakan salah satu materi kalkulus
yang mulai dipelajari dari jenjang SMA sampai perguruan tinggi. Materi
integral penting untuk dipelajari karena materi tersebut merupakan hal dasar
untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan seperti fisika, biologi,
ekonomi, dan teknik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Stewart (1999)
yang menyatakan bahwa integral adalah hal yang mendasar untuk
memahami berbagai ilmu dalam fisika, biologi, dan ekonomi, serta alat yang
penting dalam sains dan teknik.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa
peserta didik yang berpendapat bahwa integral merupakan materi yang sulit
untuk dipelajari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Syaputra (2022) yang
menyatakan bahwa dalam pembelajaran, sering ditemukan berbagai
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik baik kesalahan dalam konsep

maupun operasi, hal tersebut dikarenakan integral merupakan materi yang



luas dan rumit mengenai operasi, mulai dari yang sederhana sampai yang
kompleks. Selain itu, hasil pra penelitian dari Iriani et al., (2022)
menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang menjawab soal dengan
benar pada materi integral. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami
konsep dan operasi dalam materi integral yang menyebabkan turunnya
minat belajar pada materi tersebut, sehingga hasil belajar peserta didik
kurang optimal. Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada
materi integral, diperlukan media pembelajaran yang aktif dan inovatif,
serta dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja.

Media pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan digunakan oleh pendidik untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Sanjaya, 2015). Tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan
aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 yang mengatur standar proses
penyusunan perangkat pembelajaran yang lengkap dan sistematis agar
pembelajaran  berlangsung secara interaktif, menyenangkan, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta dapat melatih
kreativitas dan kemandirian belajar. Terdapat beberapa media pembelajaran
yang dapat digunakan, antara lain LKPD, modul, majalah, po up book,

flipbook, dan komik.



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang inovatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta kemandirian peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuannya. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Ridwan et al. (2020) yang menyatakan bahwa LKPD dapat
membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik serta dapat
meningkatkan interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik.
LKPD menyajikan materi yang lebih spesifik secara sistematis, sehingga
peserta didik dapat mengkontruksi sendiri informasi yang disampaikan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Ridwan et al. (2020) yang menyatakan
bahwa LKPD berperan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mempelajari serta menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya baik
secara mandiri maupun kelompok karena seiring dengan perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, pendidik sulit untuk
menyampaikan seluruh pengetahuannya kepada peserta didik. Selain itu,
LKPD juga dapat diakses oleh siapa saja dan dimana saja tanpa memerlukan
alat bantu tambahan seperti laptop ataupun handphone, karena di
lingkungan sekolah peserta didik dilarang untuk membawa handphone.

LKPD merupakan media pembelajaran yang dapat membantu dan
mempermudah interaksi antara pendidik dengan peserta didik, selain itu
dapat meningkatkan aktifitas peserta didik selama pembelajaran. LKPD
menurut Prastowo (2011) merupakan lembaran-lembaran yang berisi

beberapa aktivitas peserta didik yang sesuai dengan objek dan permasalahan



yang dipelajari. Terdapat beberapa kelebihan dari LKPD, antara lain dapat
membantu peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran, hal
tersebut dikarenakan LKPD berisi aktivitas yang memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengeksplore pemahamannya, serta menyajikan
permasalahan yang terstruktur dan memiliki alur yang jelas. Selain itu,
LKPD bersifat fleksibel dan dapat digunakan kapan saja baik di dalam kelas
maupun di luar kelas.

LKPD yang banyak beredar di sekolah-sekolah saat ini masih
bersifat umum dan sebagian besar hanya berisi ringkasan materi. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Fannie & Rohati (2014) yang menyatakan
bahwa LKPD yang digunakan di sekolah belum mampu memfasilitasi
peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya karena sebagian
besar LKPD berisi materi yang dilanjutkan dengan contoh soal dan latihan
soal. Materi yang disajikan biasanya bersifat instan tanpa disertai penjelasan
detail dan tidak ada petunjuk penggunaan LKPD bagi peserta didik (Astuti
& Sari, 2017). Hal ini akan menyebabkan peserta didik kurang tertarik pada
LKPD yang ada. Dengan bantuan LKPD diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk mempermudah peserta didik dalam belajar baik secara individu
maupun berkelompok. LKPD akan semakin optimal jika berlandaskan pada
salah satu model atau strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik terutama kemampuan berpikir

kritis.



Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang penting bagi peserta didik pada abad ke-21. Hal
tersebut sejalan dengan dengan pendapat Rahardhian (2022) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak akan
mudah terpengaruh dengan berita yang tersebar tanpa mencari informasi
terlebih dahulu. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu mereka untuk
memferivikasi fakta serta menganalisis sumber informasi yang didapatkan.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil PISA tahun 2022 dengan skor dibawah skor
rata-rata OECD di aspek matematika dengan skor 366, literasi dengan skor
359, dan sains dengan skor 383. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jumanto et al. (2024) bahwa terdapat 57% peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori rendah, 26%
berada pada kategori sedang, dan 17% berada pada kategori tinggi. Selain
itu, hasil dari pra penelitian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah dengan nilai rata-
rata 70.

Berpikir kritis adalah aktifitas mental yang berkontribusi dalam
perumusan dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta
pengambilan keputusan terkait dengan hal-hal yang sedang dikerjakan

(Ennis, 1993). Paul & Elder (2020) mendefinisikan bahwa berpikir kritis



sebagai suatu keterampilan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
dalam menganalisis dan mengevaluasi penyelesaian suatu masalah. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Syafruddin & Pujiastuti (2020) yang
menyatakan bahwa peserta didik yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Kemampuan berpikir kritis memiliki tujuan agar seseorang dapat
menemukan suatu keputusan yang rasional pada situasi tertentu. Selain itu,
berpikir kritis juga bertujuan untuk memilih dan menimbang beberapa hal
untuk dijadikan suatu keputusan (Haryanto & Kusmiyati, 2020).
Kemampuan berpikir kritis dapat menjadi bekal utama bagi seseorang untuk
mempersiapkan diri terhadap perkembangan zaman yang dari masa ke masa
yang semakin pesat (Agnafia, 2019). Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk memahami dan memecahkan
permasalahan matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi,
dan interpretasi pikiran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Glazer yang
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan untuk
menerapkan penalaran yang logis. Untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis, maka diperlukan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem based Learning (PBL) merupakan

salah satu model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. PBL



merupakan model pembelajaran dengan menggunakan masalah sebagai
bahan pembelajaran yang berfokus pada aktifitas peserta didik (Boud &
Feletti, 1998). Sedangkan menurut Barrows dan Tamblyn (1982), PBL
adalah sebuah model pembelajaran dengan prinsip bahwa masalah dapat
digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan pengetahuan baru.
Gabriella dan Mitarlis (2021) berpendapat bahwa pada model PBL, kegiatan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dapat membangun kemampuan
berpikirnya. Dari suatu masalah tersebut, diharapkan peserta didik dapat
membangun  kemampuan  berpikirnya dengan  cara  mencari
penyelesaiannya.

Salah satu kelebihan dari model pembelajaran PBL adalah dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta menyelesaikan masalah (Arends R. 1., 2007). Model ini berfokus untuk
meningkatkan pemahaman konsep, membantu menyusun pengetahuan serta
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model pembelajaran PBL dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan cara
melatih system berpikir peserta didik untuk membuat strategi yang tepat
dalam menyelesaikan masalah dan menyimpulkan hasil dari proses
penemuan sampai penyelesaian masalah serta sangat relevan dengan
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan pada abad ke-21. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Amin (2017) yang menyatakan bahwa PBL
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata

untuk memperoleh pengetahuan dan belajar mengambil keputusan bagi



peserta didik dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis. Dengan
menggunakan model pembelajaran PBL, diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik untuk terlibat secara aktif untuk
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan
data tersebut untuk menyelesaikan permasalahan (Rusmono, 2014).

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning (PBL) Materi Integral Fungsi Aljabar Untuk Memfasilitasi

Kemampuan Berpikir Kritis”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) materi integral fungsi aljabar untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis yang wvalid, praktis, dan efektif digunakan dalam

pembelajaran?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) materi integral fungsi
aljabar untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis yang layak

digunakan dalam pembelajaran.
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang akan dihasilkan pada pengembangan ini adalah Lembar

Kerja Peserta didik (LKPD) dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1.

LKPD yang akan dikembangkan berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi integral tak tentu fungsi aljabar.

Produk yang dikembangkan diharapkan memuat halaman judul, sintaks
model pembelajaran PBL, petunjuk penggunaan LKPD, serta
permasalahan yang berkaitan dengan materi integral fungsi aljabar.
LKPD ini berbentuk cetak yang dicetak berwarna menggunakan kertas
A4 dengan berat 100 gram dan tebal 0,1 mm. Sedangkan cover
menggunakan kertas art cartoon dengan berat 260 gram.

LKPD disusun menggunakan aplikasi canva serta freepik.

. Pengujian LKPD bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya media

tersebut digunakan dalam pembelajaran.

Kelayakan produk yang dikembangkan dapat dilihat dari tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD. LKPD dinyatakan
“valid” jika interval skor rata-rata validasi berada pada kriteria minimal
valid, “praktis” jika interval skor kepraktisan berada pada kriteria
minimal baik, dan “efektif” jika interval skor keefektifan berada pada

kriteria minimal baik.
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E. Manfaat Pengembangan

Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bisa bermanfaat serta berguna bagi

pendidik dan peserta didik dalam mempelajari matematika.

. Bagi Pendidik

Manfaat penelitian ini bagi pendidik yaitu diharapkan agar
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat menjadi
referensi pada proses pembelajaran yang berguna dalam meningkatkan
minat peserta didik terhadap pembelajaran agar terwujudnya
pembelajaran yang menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil
belajar pesera didik.

Bagi Peserta Didik

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik yaitu dapat membantu serta
memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran yang diajarkan
pendidik, sehingga peserta didik dapat memahami pelajaran yang
diberikan serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Rujukan Bagi Peneliti Lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu untuk menambah wawasan
dan dapat dijadikan sebagai reverensi untuk pembuatan skripsi jenis

penelitian Research and Development atau R&D.
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. Asumsi

Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat digunakan

sebagai media pembelajaran di sekolah.
LKPD berbasis PBL yang dikembangkan dapat membantu peserta didik

untuk aktif dalam pembelajaran.

. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MA Al-Islam

Jamsaren Surakarta tahun ajaran 2023/2024.

2. Objek penelitian ini pengembangan LKPD berbasis PBL untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
integral tak tentu fungsi aljabar.

3. Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta.

4. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD cetak yang memuat materi
integral tak tentu fungsi aljabar.

. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media pembelajaran

untuk peserta didik yang berisi materi, latithan soal, serta panduan
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kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan peserta didik secara aktif
dan mengacu pada kompetensi dasar yang hendak dicapai.

. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif
untuk memperoleh pengalaman belajar dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan yang dipelajari dengan cara
menngumpulkan informasi, menganalisis, mengevaluasi serta

mengambil keputusan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) materi integral
fungsi aljabar yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri
dari lima tahap, yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop

(Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi).

Proses pada tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik dan analisis kurikulum. Tahap kedua adalah tahap
desain yang meliputi rancangan desain produk yang akan dikembangkan
dan instrumen penelitian. Rancangan tersebut kemudian dikembangkan
pada tahap pengembangan sehingga dihasilkan suatu produk LKPD yang
divalidasi oleh para ahli untuk mencapai kevalidan produk LKPD. Setelah
dinyatakan valid, dilakukan uji coba LKPD kepada peserta didik kelas XI
IPA 2 MA Al-Islam Jamsaren Surakarta yang terdiri dari 26 peserta didik
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Uji coba
LKPD bertujuan untuk mengetahui nilai kepraktisan dan keefektifan produk
yang dikembangkan. Kepraktisan LKPD dinilai dari hasil analisis lembar

angket peserta didik, sedangkan keefektifan LKPD dinilai dari hasil tes

93
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kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tahap terakhir dalam penelitian ini

adalah tahap evaluasi yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan produk, yaitu wvalid,
praktis, dan efektif. Hasil analisis data kevalidan LKPD diperoleh skor rata-
rata sebesar 83% dan masuk dalam kategori “valid”. Hasil analisis data
angket respon peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,32 dengan
presentase keidealan sebesar 86% dan berada pada kriteria “sangat baik”.
Sedangkan hasil analisis nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik
diperoleh presentase ketuntasan peserta didik sebesar 76,92% dan berada
pada kriteria “baik”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD
yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran, karena

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

B. Saran

1. Saran Pemanfaatan
LKPD yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika materi integral tak tentu fungsi aljabar,
karena telah dinyatakan layak dan memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut
a. Disarankan pengembangan LKPD dapat dilakukan untuk materi

selanjutnya yaitu aplikasi integral fungsi aljabar atau yang lainnya.
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b. Mengembangkan LKPD untuk memfasilitasi kemampuan lainnya,
seperti kemampuan pemecahan masalah atau kemampuan
penalaran matematis.

c. Disarankan untuk melakukan jenis penelitian eksperimen untuk
melanjutkan penelitian pengembangan ini dengan menggunakan

LKPD yang telah dikembangkan pada penelitian ini.
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